
 
 
 

 
INTISARI 

 
 
 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat gambaran penyalahgunaan obat 
triheksifenidil pada komunitas anak-anak jalanan di wilayah Malioboro yang terpusat di 
depan Benteng Vredenburg. Metode penelitian ini menggunakan metode accidental 
sampling mengingat keterbatasan jumlah anak-anak jalanan yang dapat bekerja sama 
terbatas jumlahnya. 

Pengisian kuisioner dilakukan oleh 50 responden dari 120 anak-anak jalanan yang 
masih aktif menyalahgunakan triheksifenidil dan setiap hari “eksis” atau berada di 
wilayah tersebut. Sebanyak 33 responden (66%) adalah laki-laki dan 17 responden (34%) 
perempuan dimana 46% dari 50 responden adalah remaja (13-18 tahun) dengan usia 
termuda 8 tahun. Triheksifenidil diperoleh dengan harga Rp 10.000,00 – Rp 15.000,00 
per butir dari hasil mengamen (70 %). 70% dari responden mengkonsumsi triheksifenidil 
tersebut bersama dengan teman (biasanya bersama alkohol), hal tersebut dapat 
menandakan betapa kuatnya pengaruh sosial akan perilaku responden. Efek dari 
triheksifenidil yang responden harapkan adalah fly (40%), dan tenang (34%). Selain 
triheksifenidil, sebanyak 22 responden menyalahgunakan obat lain seperti haloperidol, 
dextroamfetamin, lexotan, dan sebagainya. 

Triheksifenidil merupakan jenis obat keras yang dapat menimbulkan 
ketergantungan secara psikis tetapi triheksifenidil tidak masuk kedalam psikotropika 
tetapi merupakan obat keras yang sering disalahgunakan. Tanpa pengetahuan yang 
cukup, formal maupun informal, tindakan penyalahgunaan obat akan terus terjadi. Meski 
jumlah anak-anak jalanan di Yogyakarta yang menyalahgunakan obat-obatan masih 
relatif sedikit, namun komunitas ini perlu diperhatikan karena akan mempengaruhi 
lingkungan sekitarnya dan dapat memperbesar jumlah penyalahguna obat-obatan yang 
telah ada. 

 
Kata kunci : triheksifenidil, anak-anak jalanan,  penyalahgunaan obat. 
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ABSTRACT 
 

 
 

The objective of this research is to find out the description of the drugs abused 
among on the street children community. in Malioboro, especially in front of Vredenburg 
Fort.  

There are 50 respondents from 150 street children of Vredeburg Fort which still 
active using trihexyfenidyl. The method used in this research is accidental sampling since 
there are only a few street children who can cooperate. According the questionnaire 
given, the results are 33 respondents (66 %) are male and 17 respondents (34 %) are 
female in which 46 % from 50 respondents are teenagers (13-18 years old) with 8 years 
old children as the youngest respondent. From the questionnaire, it is known that 70 % of 
the respondent buy trihexyphenidyl  Rp. 10.000 up to Rp. 15.000 / tablet. The result of 
lack of knowledge and information about trihexyphenidyl leads the user to consume it 
frequently without knowing its side effect. Around 70 % of the respondents consume 
trihexyphenidyl altogether with their friends when they drink alcohol which shows the 
strong influence of friends and environment in case of drugs abused. There are several 
trihexyphenidyl effects expected by the user: “fly” / feel free (40 %) and calm (34 %). 
Beside trihexyphenidyl , 22 respondents abused other type of drugs such as haloperidol , 
dextroamfetamin, lexotan, and etc. 
 
Lack of knowledge, either formal or informal will raise the abused of psikotropic. 
Although only a few of street children who abused drugs, however, the attention given to 
this community is needed. Since, it will affect not only the surround community but also 
increase the number of drugs abused. 
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